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ABSTRAK

Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis Strategi Diferensiasi untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar dan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab: Studi
Kuasi Eksperimen pada Siswa Kelas VIII SMP Innovative School Cianjur

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar dan belum optimalnya
keterampilan berbicara Bahasa Arab (maharah al-kalam) siswa di SMP Innovative School
Cianjur akibat dominasi pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru (feacher-
centered). Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan aktivitas belajar dan
keterampilan berbicara Bahasa Arab siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran Flipped Classroom berbasis strategi diferensiasi; serta (2) mengukur efektivitas
model tersebut dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain pretest-posttest control
group. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang terbagi menjadi kelas eksperimen (n =
24) yang menerapkan model Flipped Classroom berbasis strategi diferensiasi, dan kelas
kontrol (n = 26) yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan
melalui angket aktivitas belajar berskala Likert (20 butir), lembar observasi guru, dan rubrik
penilaian keterampilan berbicara analitik enam aspek (an-Nutq, at-Talagah, al-Qawa ‘id, al-
Mufradat, ath-Thigah bin-Nafs, dan as-Siydq). Analisis data menggunakan perhitungan N-
Gain, uji Wilcoxon, dan uji Mann-Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Aktivitas belajar kelas eksperimen meningkat secara
dramatis dari 36,25% (kategori Rendah) menjadi 98,79% (kategori Sangat Tinggi), dengan N-
Gain sebesar 98,10% (kategori Tinggi); (2) Keterampilan berbicara kelas eksperimen
meningkat dari nilai rata-rata 76,17 (pretest) menjadi 93,00 (posttest), dengan N-Gain 70,90%
(kategori Tinggi); (3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada kedua variabel (Mann-Whitney U = 1,500; Z = -6,135; Sig. < 0,001), sehingga
hipotesis alternatif (H:) diterima. Peningkatan bersifat inklusif dan merata pada seluruh siswa,
di mana nilai terendah kelas eksperimen (88) melampaui nilai tertinggi kelas kontrol (83).

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran Flipped Classroom berbasis strategi
diferensiasi terbukti efektif secara statistik dan bermakna secara pedagogis dalam
meningkatkan aktivitas belajar dan keterampilan berbicara Bahasa Arab siswa. Integrasi
strategi diferensiasi konten, proses, dan produk memastikan peningkatan yang merata bagi
seluruh siswa tanpa memandang kemampuan awal. Hasil penelitian ini direkomendasikan
sebagai acuan bagi guru, sekolah, dan pengembang kebijakan dalam mengimplementasikan
inovasi pembelajaran Bahasa Arab yang berpusat pada peserta didik.

Kata Kunci: Flipped Classroom, strategi diferensiasi, aktivitas belajar, maharah al-kalam,
pembelajaran Bahasa Arab, kuasi eksperimen.



ABSTRACT
The Implementation of The Flipped Classroom Learning Model Based on
Differentiation Strategy for Developing Learning Activities and Arabic Speaking
Skills: A Quasi Experimental Study on Eighth-Grade Students of SMP
Innovative School Cianjur

This study was motivated by the low level of learning activities and the suboptimal
development of Arabic speaking skills (maharah al-kalam) among students at SMP Innovative
School Cianjur, resulting from the dominance of conventional teacher-centered learning. This
study aims to: (1) describe students' learning activities and Arabic speaking skills before and
after the implementation of the Flipped Classroom learning model based on differentiation
strategy; and (2) measure the effectiveness of the model compared to conventional learning.

This study employed a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design.
The research subjects were eighth-grade students divided into an experimental class (n = 24)
implementing the Flipped Classroom model based on differentiation strategy, and a control
class (n = 26) using conventional learning. Data were collected through a Likert-scale learning
activity questionnaire (20 items), a teacher observation sheet, and an analytic speaking skills
rubric covering six aspects (an-Nutq, at-Taldqah, al-Qawa ‘id, al-Mufradat, ath-Thiqah bin-
Nafs, and as-Siydq). Data analysis was conducted using N-Gain calculation, Wilcoxon test, and
Mann-Whitney test.

The results revealed that: (1) the learning activities of the experimental class increased
dramatically from 36.25% (Low category) to 98.79% (Very High category), with an N-Gain
of 98.10% (High category); (2) the speaking skills of the experimental class improved from a
mean score of 76.17 (pretest) to 93.00 (posttest), with an N-Gain of 70.90% (High category);
(3) there were significant differences between the experimental and control classes on both
variables (Mann-Whitney U = 1.500; Z = -6.135; Sig. < 0.001), leading to the acceptance of
the alternative hypothesis (Hi). The improvement was inclusive and consistent across all
students, with the lowest score in the experimental class (88) surpassing the highest score in
the control class (83).

This study concludes that the Flipped Classroom learning model based on differentiation
strategy is statistically effective and pedagogically meaningful in improving students' learning
activities and Arabic speaking skills. The integration of content, process, and product
differentiation ensures equitable improvement for all students regardless of their initial ability.
The findings are recommended as a reference for teachers, schools, and policymakers in
implementing student-centered Arabic language learning innovations.

Keywords: Flipped Classroom, differentiation strategy, learning activities, maharah al-kalam,
Arabic language learning, quasi-experimental.



